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Abstract— Information technology is currently 
growing rapidly, with the development of information 
technology today so that many information systems 
are built, not a few who use information systems to 
help ease work. The Education Office in Ogan 
Komering Ulu Regency is an institution that is 
responsible for the academic process of educational 
institutions in the Ogan Komering Ulu District, one of 
which is the processing of data needed by an 
information system. The system development method 
used is the Waterfall Model. Design analysis includes 
Use Case Diagrams and Activity Diagrams. The 
implementation uses the Embarcadero Delphi XE 2 
application as an interface display design. The results 
achieved are the existence of an information system 
for teacher distribution data that can help in 
processing school data and teachers quickly and 
accurately. 
 

Intisari—Teknologi informasi sekarang ini 
berkembang dengan pesat, dengan perkembangan 
teknologi informasi saat ini sehingga banyaknya 
dibangun sistem informasi, tidak sedikit yang 
menggunakan sistem informasi untuk membantu 
kemudahan dalam bekerja. Dinas Pendidikan di 
Kabupaten Ogan Komering Ulu adalah sebuah 
lembaga yang bertanggung jawab terhadap proses 
akademik dari lembaga-lembaga pendidikan yang 
ada di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
salah satunya dalam pengolahan data di perlukan 
sebuah sistem informasi. Metode pengembangan 
sistem yang di gunakan yaitu Model air terjun 
(Waterfall). Analisis perancangan meliputi Use Case 
Diagram dan Activity Diagram. Implementasi 
menggunakan  aplikasi Embarcadero Delphi XE 2 
sebagai desain tampilan antarmuka. Hasil yang di 
capai yaitu adanya sistem informasi data sebaran guru 
yang dapat membantu dalam pengolahan data sekolah 
dan guru dengan cepat dan akurat. 
 
Kata Kunci : Data Sebaran Guru, Sistem Informasi, 
Embarcadero, Delphi Xe 2 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi sekarang ini berkembang 

dengan pesat. Teknologi informasi merupakan 
suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah 
data, termasuk memproses, mendapatkan, 
menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat 
dan tepat waktu.  Teknologi ini menggunakan 
seperangkat komputer untuk mengolah data. 

Dengan perkembangan teknologi informasi 
saat ini sehingga banyaknya dibangun sistem 
informasi, tidak sedikit yang menggunakan sistem 
informasi untuk membantu kemudahan dalam 
bekerja. sistem informasi tidak hanya digunakan 
untuk menampilkan informasi saja, namun dapat 
digunakan untuk berdialog dengan data sehingga 
memberikan informasi untuk mengambil sebuah 
keputusan. Penggunaan sistem informasi di 
sebuah instansi sangat banyak, namun masih ada 
yang belum memanfaatkan sistem informasi untuk 
membantu pekerjaan. 

Dinas Pendidikan di Kabupaten Ogan 
Komering Ulu adalah sebuah lembaga yang 
bertanggung jawab terhadap proses akademik dari 
lembaga-lembaga pendidikan yang ada di wilayah 
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pekerjaan pokok 
dan tugas rutin sehari-hari yaitu sebagai sebuah 
lembaga yang mengelola proses pendidikan. 

Diantara pekerjaan itu adalah mengelola data 
guru lembaga-lembaga pendidikan yang ada 
didalamnya, seperti memasukan data, 
memprosesnya dan membuat laporan data sekolah, 
data guru dan keadaan guru yang telah terdata. 
Tentunya pekerjaan ini semua tidaklah ringan, 
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harus dimaksimalkan agar hasil dari pekerjaan ini 
akan mendapatkan informasi data yang, akurat, 
cepat dan memuaskan. Dalam mengelola data 
sekolah, data guru dan keadaan guru pada SD dan 
SMP yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Komering Ulu 
memproses data dengan menggunakan komputer, 
mencatat data-data menggunakan aplikasi 
MsWord dan Excel..  

Hal  ini  menjadi  latar belakang bagi  penulis,  
untuk membangun sistem informasi data sebaran 
guru pada SD dan SMP di Kabupaten Ogan 
Komering Ulu, yang dapat mengelola data sekolah, 
data guru dan data keadaan guru yang  ada  di  
daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu.  Dengan   
harapan,   setelah   adanya  sistem informasi ini, 
proses pengolahan data bisa lebih cepat, akurat 
dan maksimal. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Sistem 

Menurut Gaol [1] Sistem adalah hubungan satu 
unit dengan unit lainya yang saling berhubungan 
satu sama lainya dan yang tidak dapat dipisahkan 
serta menuju suatu kesatuan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Apabila 
satu unit terganggu, maka unit lainya pun akan 
terganggu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan tersebut. 

Menurut Romney dan Steinbart [2] Sistem 
adalah : "Serangkaian data atau lebih komponen 
yang saling terkait dan berinteraksi untuk 
mencapai tujuan." 

Menurut Tata Sutabri [3] Sistem yaitu suatu 
bentuk integrasi antara satu komponen dengan 
komponen yang lain karena sistem memiliki 
sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang 
terjadi di dalam sistem tersebut. 

Menurut Jogiyanto [4] sistem adalah :“Suatu 
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. 

Berdasarkan uraian, penulis menyimpulkan 
bahwa sistem adalah serangkaian prosedur yang 
saling berhubungan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Sistem mempunyai beberapa karateristik 
sebagai berikut: 

a. Batasan (Boundary) 
Penggambaran dari suatu elemen atau unsur 
mana yang termasuk didalam sistem dan 
mana yang diluar sistem. 

b. Lingkungan (Environment) 
Segala sesuatu diluar sistem, lingkungan 
yang menyediakan asumsi, kendala,dan 
input terhadap suatu sistem. 

c. Masukan (input) 
Sumber daya (data, bahan baku, pelaratan, 
energi) dari lingkungan yang dimanipulasi 
oleh suatu sistem. 

d. Keluaran (Output) 
Sumber daya atau produk (informasi, 
laporan, dokumen, tampilan layar komputer, 
barang jadi) yang disediakan untuk 
lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu 
sistem. 
 

2.2 Informasi 
Menurut Tata Sutabri [3] Informasi adalah 

proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki 
nilai tambah. Informasi yang dihasilkan dari suatu 
pemrosesan suatu data harus memberi manfaat 
dan berkualitas bagi para pemakai didalam 
pengambilan sebuah keputusan. 

Menurut Gaol [1] Informasi adalah segala 
sesuatu keterangan yang bermanfaat untuk para 
pengambil keputusan atau manager dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. 

Menurut Romney dan Steinbart [2] Informasi 
adalah : " data yang telah dikelola dan diproses 
untuk memberikan arti dan memperbaiki proses 
pengambilan keputusan." 

Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin [5] 
Informasi adalah : “Informasi sebagai data yang 
telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan 
berguna bagi penerimanya untuk mengambil 
keputusan masa kini maupun yang akan datang”.  
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2.3 Sistem Informasi 

Menurut Tata Sutabri [3] Sistem Informasi 
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 
harian yang mendukung fungsi operasi organisasi 
yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan 
laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar 
tertentu. 

Sistem Informasi menurut Kristanto [6] adalah 
suatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, 
mendukung operasi, bersifat manajerial, dan 
kegiatan strategis dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan. 
 
2.4 Embarcadero Delphi XE 2 

Embarcadero XE2 merupakan produk delphi 
yang bisa nenangani berbagai macam kelebihan 
dengan arti X berarti bermacam-macam E adalah 
Embarcadero. Delphi XE2 adalah sebuah IDE 
Compiler untuk bahasa pemrograman pascal dan 
lingkungan pengembangan perangkat lunak yang 
sering digunakan untuk merancang suatu aplikasi 
program. [7] 

 
Gambar 4. Tampilan Dasar  
Embarcadero Delphi XE2 

 
Didalam Embarcadero Delphi XE2  memiliki 

beberapa komponen yaitu sebagai berikut: 
1. Form Designer 

Form designer digunakan untuk merancang 
dan mendesain user interface.  Di sinilah 
kontrol komponen dari tool pallete ditempelkan.  

Form Embarcadero Delphi XE2 ini terdapat 2 
jenis yaitu : 

- VCL Form Aplication – Delphi 
- VCL Form 

 
Gambar 5. Jendela Form Designer 

 
2. Tool Pallete 

Tool Pallete berisi komponen yang dapat 
ditempelkan atau diletakkan dalam form, 
digunakan untuk mendesain form sehingga 
membentuk user interface. 

 
Gambar 6. Jendela Tool Pallete 

 
3. Object Inspector 

Object Inspector berfungsi memanipulasi 
kontrol-kontrol yang sudah ada dalam form. 
Jendela object inspector dibagi 2 yaitu: 

a. Properties 
Properties berfungsi untuk mengubah sifat-
sifat yang dibawa oleh object tersebut. 
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Gambar 7. Jendela Inspector (Properties) 

 
b. Event 
Event berfungsi sebagai daftar prosedure yang 

dilakukan oleh object tersebut ketika suatu 
peristiwa terjadi. 

 
Gambar 8. Jendela Inspector (Events) 

 
4. Tampilan Unit 

Unit digunakan untuk menuliskan listing 
program suatu aplikasi. Didalamnya terdapat 
sebuah struktur unit. Unit ini tersimpan dalam 

bentuk .pas sedangkan yang sudah terkompilasi di 
simpan dalam bentuk .dcu. proses link ini akan 
menggabungkan file-file .dcu menjadi file .exe 
atau .dll. 

 
Gambar 9. Jendela Unit .pas 

 
5. Menubar 

Menubar berfungsi untuk memilih tugas-tugas 
tertentu, seperti memulai,  memilih, dan 
mengakhiri suatu aplikasi. 

 
Gambar 10. Tampilan Menubar 

 
 

 
6. Toolbar/Speedbar 

Tidak jauh berbeda dengan fungsi menubar, 
tetapi dengan penggunaan yang lebih praktis dan 
cepat. Toolbar ini ditandai dengan gambar-gambar 
icon. 

 
Gambar 11. Tampilan Toolbar 

 
7. Jendela Structure 

Jendela ini digunakan untuk melihat kontrol 
apa saja yang berada di dalam form secara 
hierarkis, seperti pada Windows Explore. 
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Gambar 12. Jendela Structure 

 
8. Jendela Project Manager 

Jendela Project manager berfungsi untuk 
menampung proyek dengan root project group 
(otomatis) yang ditampilkan secara hierarkis. 

 
Gambar 13. Jendela Project Manajer 

9. Jendela Messages 
Jendela messages digunakan untuk 

menampilkan pesan ketika aplikasi sedang 
berjalan. Lewat jendela ini kita bisa mengetahui 
kinerja program dan mengontrol apakah ada baris 
kode yang masih trouble. 

 
Gambar 14. Jendela Messages 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Di dalam melakukan penelitan ini, dilakukan 

cara-cara penelitian sebagai berikut : 

3.1 Studi Pustaka 
Metode pengumpulan data ini dilakukan 

dengan cara mempelajari berbagai jurnal ilmah 
dan dokumen atau sumber bacaan serta buku-buku 
yang berkaitan atau berhubungan dengan 
penelitian. 

 
3.2 Observasi 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
cara pengamatan di Dinas Pendidikan pada bagian 
kepegawaian yang mengelola data sekolah dan 
data guru  hal itu dilakukan dengan maksud untuk 
mendapatkan data dan dokumen secara langsung 
yang benar-benar terjadi didalam pelaksanaan. 

 
3.3 Metode Pengembangan Sistem 

Menurut Sommerville [8] Waterfall model 
adalah sebuah contoh dari dari proses perencanaan, 
dimana semua proses kegiatan harus terlebih 
dahulu direncanakan dan dijadwalkan sebelum 
dikerjakan. Penggunaan model waterfall dalam 
pengembangan sistem diharapkan mampu 
memudahkan pembuatan sehingga pembangunan 
sistem bisa terstruktur. 

 

 
Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem 

Model Waterfall 
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Model air terjun (Waterfall) adalah contoh dari 

proses dalam rencana driven prinsip, anda harus 
merencanakan dan menjadwalkan semua proses 
kegiatan sebelum mulai bekerja pada mereka pada 
tahapan utama dari model air terjun langsung 
mencerminkan kegiatan yang mendasar : 
1. Requirements Analysis and Definition sistem 

ini layanan, kendala, dan tujuan ditetapkan 
oleh konsultasi dengan pengguna sistem. 
Mereka kemudian ditetapkan secara detail dan 
melayani sebagai spesifikasi sistem. 

2. System and Software Design, proses desain 
sistem mengalokasikan membutuhkan 
perangkat keras atau perangkat lunak sistem 
dengan membentuk sistem secara keseluruhan 
arsitektur. Desain perangkat lunak melibatkan 
identifikasi dan menggambarkan abstraksi 
sistem perangkat lunak. 

3. Implementation and Unit Testing pada tahap 
ini desain perangkat lunak adalah sebagai 
seperangkat program atau unit program. Unit 
pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap 
unit memenuhi spesifikasinya. Integration and 
System Testing, unit program individu atau 
program diintegrasikan dan diuji sebagai 
sistem yang lengkap untuk memastikan bahwa 
perangkat lunak persyaratan telah terpenuhi. 
Setelah pengujian sistem perangkat lunak 
disampaikan kepada pelanggan. 

Operation and Maintenance, biasanya 
( meskipun tidak selalu), ini adalah terpanjang 
fase siklus hidup. Sistem terinstal dan dimasukkan 
ke dalam penggunaan praktis. 

4. HASIL PEMBAHASAN 
4.1 Analisis dan Perancangan Sistem 
4.1.1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan 
untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang 
akan dibuat.  

Berikut ini merupakan use case diagram sistem 
informasi data sebaran guru pada Dinas 
Pendidikan Kabupaten OKU dilihat pada gambar  
sebagai berikut  

berikut : 

 
 

Gambar 3. Use Case Diagram 
 

Terdapat satu actor yang mempunyai hak akses 
dalam menggunakan sistem dalam diagram use 
case, yang berinteraksi dengan sistem yaitu: 
admin sebagai user yang berhak untuk mengakses 
sistem. Admin melakukan login, kemudian admin 
dapat menginputkan data sekolah, data guru, data 
keadaan guru, cetak report data sekolah, cetak 
report data guru, cetak report data sekolah, setting 
password dan data import data dari file excel.. 

 
4.1.2 Activity Diagram  

Activity diagram menggambarkan work flow 
(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 
proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat 
lunak. 

Diagram ini memperlihatkan aliran dari suatu 
aktivitas lainnya dalam suatu sistem. Activity 
diagram pada sistem dapat dilihat sebagai berikut 
: 
1. Activity Diagram Admin 
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Gambar 4. Activity Diagram Admin 
 

Aktivitas yang tergambar melalui activity 
diagram bagian admin sebagai berikut : Admin 
melakukan login terlebih dahulu dengan mengisi 
username dan password. Sistem memvalidasi data 
username dan password apabila benar akan lanjut 
untuk mengelola sistem apabila tidak, maka akan 
menemui kondisi coba lagi memasukkan 
username dan password. Setelah dapat login ke 
sistem maka admin dapat mengelola sistem yang 
terdiri dari mengelola master, mengelola data 
pegawai, mengelola daftar register pegawai dan 
cetak report. Kemudian setelah selesai, admin 
dapat logout dari sistem. 
 
4.2 Implementasi Program 

1. Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Login 

 
Ini merupakan tampilan halaman login 
Sistem Informasi Data Sebaran Guru Pada 
Dinas Pendidikan Kabupaten OKU. Untuk 
masuk ke sistem informasi ini admin 
harus login terlebih dahulu. Admin harus 
menginputkan nama user dan password, 
jika nama atau password salah akan di 
tampilkan informasi bahwa login ke 
sistem informasi ini gagal. 

 
2. Tampilan Form Menu Utama  

 
Gambar 7. Tampilan Form Menu Utama 

 
Ini merupakan tampilan halaman menu 
utama saat admin yang login. Adapun 
fasilitas menu di menu utama ini terdapat 
menu login, menu entry, menu report, 
menu setting dan menu import.  
Menu entry terdapat submenu yang di 
tampilkan dalam bentuk form. Yang 
terdiri dari submenu data sekolah, data 
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guru, data keadaan guru SD dan data 
keadaan guru SMP. 

 
Gambar 9. Tampilan Form Sub Menu 

Entry 
 

Menu report terdapat submenu yang di 
tampilkan dalam bentuk form. Yang 
terdiri dari submenu rekapitulasi data 
sekolah, rekpalitulas data guru, 
rekapitulasi data sebaran guru PNSD 
(jenjang SD) dan rekapitulasi data sebaran 
guru PNSD (jenjang SMP). 

 
Gambar 9. Tampilan Form Sub Menu 

Report 

3. Tampilan Form Data Sekolah 

 
Gambar 8. Tampilan Form Data Sekolah 

 
Ini merupakan tampilan form data sekolah 
yang berfungsi untuk menginputkan data-
data sekolah yang berjenjang SD dan 
SMP, terdapat tombol simpan, tombol 
proses, tombol batal dan tombol tutup 
pada form ini. 
 

4. Tampilan Form Input Data Guru 

 
Gambar 9. Tampilan Form Input Data 

Guru 
 

Ini merupakan tampilan halaman input 
data guru yang berfungsi untuk 
menginputkan data guru,re3 terdapat 
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tombol simpan, tombol proses, tombol 
batal dan tombol tutup pada form ini. 
 

5. Tampilan Form Rekapitulasi Data Sekolah 

 
Gambar 10. Tampilan Form Rekapitulasi 

Data Sekolah 
 

Ini merupakan tampilan form rekapitulasi 
data sekolah yang berfungsi untuk 
menampilkan data sekolah yang sudah di 
input kan. Saat di cetak akan 
menampilkan seperti report di bawah ini. 

 
Gambar 10. Tampilan Report Rekapitulasi 

Data Sekolah 

6. Tampilan Form Rekapitulasi Data Guru 

 
Gambar 11. Tampilan Form Rekapitulasi 

Data Guru 
 
Ini merupakan tampilan form rekapitulasi 
data guru yang berfungsi untuk 
menampilkan data guru yang sudah di 
input kan. Untuk mencetak rekapitulasi 
data guru klik tombol cetak, saat di cetak 
akan menampilkan report seperti gambar 
di bawah ini. 
 

 
Gambar 10. Tampilan Report Rekapitulasi 

Data Guru 
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7. Tampilan Form Rekapitulasi Data Sebaran 
Guru PNSD (Jenjang SD) 

 
Gambar 12. Tampilan Form Rekapitulasi 
Data Sebaran Guru PNSD (Jenjang SD) 

 
Ini merupakan tampilan form rekapitulasi 
data guru yang berfungsi untuk 
menampilkan data guru yang sudah di 
input kan. Untuk mencetak rekapitulasi 
data guru klik tombol cetak, saat di cetak 
akan menampilkan report seperti gambar 
di bawah ini. 
 

 
Gambar 12. Tampilan Report Rekapitulasi 

Data Sebaran Guru PNSD (Jenjang SD) 

 
8. Tampilan Form Setting 

 
Gambar 12. Tampilan Form Setting 

 
Ini merupakan tampilan form setting yang 
berfungsi untuk melakukan perubah 
password user atau menambah user baru. 
 

9. Tampilan Form Import 

 
Gambar 12. Tampilan Form Import 

 
Ini merupakan tampilan form import yang 
berfungsi untuk melakukan import data 
dari file excel ke database. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
1.1. Kesimpulan 

Dari hasil perancangan sampai dengan 
pembuatan Sistem Informasi Data Sebaran Guru 
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di Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Komering 
Ulu dapat disimpulkan : 

 
Adapun kesimpulan dalam  penelitian ini 

adalah : 
1. Sistem informasi yang dibangun dapat 

membantu Dinas Pendidikan OKU dalam 
pengolahan data dan menghasilkan informasi 
secara cepat. 

2. Data-data yang telah tersimpan di dalam 
database sistem informasi ini, bisa di akses 
dan ditampilkan dengan cepat. 

3. Kemudahan dalam menghasilkan. 
4. Keamanan terjamin karena di dalam sistem 

ini tersedia form Login sebagai form security 
untuk masuk kedalam menu utama sistem 
informasi ini, sehingga tidak semua user 
dapat mengakses aplikasi ini. 

 
1.2. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya sistem 
informasi data sebaran guru ini dapat di 
kembangkan kedalam versi web sehingga bisa di 
akse dari mana saja.. 
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